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PENGARUH PERENDAMAN BENIH KOPI ROBUSTA  

(Coffea canephora) DALAM BERBAGAI DOSIS  

JAMUR Trichoderma viride TERHADAP  

VIABILITAS DAN VIGOR BENIH 

 

Abstrak 

Salah satu faktor penentu keberhasilan pengembangan kopi adalah ketersediaan 

bahan tanam (benih) yang berkualitas, indikator benih berkualitas adalah memiliki 

viabilitas dan vigor yang baik. Benih kopi memiliki struktur kulit biji yang keras 

sehingga menyebabkan lamanya waktu perkecambahan. Oleh karena itu 

diperlukan perlakuan khusus dalam meningkatkan perkecambahan semai kopi 

dengan cara perendaman benih kopi dalam berbagai dosis jamur Trichoderma 

viride. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dan mendapatkan dosis 

terbaik dari perendaman jamur Trichoderma viride yang mampu mempertahankan 

viabilitas dan vigor benih kopi robusta. Percobaan ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. 

Perlakuan yang diberikan adalah berbagai dosis perendaman jamur Trichoderma 

viride yaitu 0, 50, 100, 150, 200 dan 250 gr. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan sidik ragam atau uji F dan apabila berbeda nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perendaman benih dalam jamur Trichoderma 

viride  memberikan pengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih kopi robusta. 

Dosis 50 gr adalah dosis yang terbaik dalam mempertahankan viabilitas dan vigor 

benih kopi robusta. 

 

 

 

Kata kunci : Benih kopi robusta, Trichoderma viride, viabilitas,vigor  
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EFFECT OF ROBUSTA COFFEE (Coffea canephora) SEED 

IMMERSIONIN SOME DOSAGES OF Trichoderma viride 

ON SEED VIABILITY AND VIGOR 

 

Abstract 

One of the determining factors for the successful of coffee development is the 

availability of quality planting material (seeds), an indicator of seeds quality is its 

good viability and vigor. Hard coat of coffee seeds causes a long germination 

time. Therefore, a particular treatment is needed to increase the germination of 

coffee seedlings by immersion the coffee seeds in some doses of the Trichoderma 

viride fungus. The objectives of this research were to know the effect and obtain 

the best dose of Trichoderma viride which is able to maintain the viability and 

vigor of robusta coffee seeds. This experiment was design by a Completely 

Randomized Design (CRD) which consisted of 6 treatments and were repeated  

4 times. The treatments were some doses of the fungus Trichoderma viride i.e., 0, 

50, 100, 150, 200 and 250 g. The data obtained were analyzed of variance (F-test) 

and if it were significantly different, further tests were carried out by the Duncan's 

New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% significance level. The results showed 

that immersion of robusta coffee seeds in the Trichoderma viride fungus gave an 

effect on seed viability and vigor. A dose of 50 g is the best dose in maintaining 

the viability and vigor of Robusta coffee seeds. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut Aprilia et al., (2018) 

kopi merupakan salah satu produk pertanian yang memiliki nilai ekonomis 

tertinggi di antara tanaman pertanian lainnya, serta berperan penting dalam  

sumber devisa negara. Oleh karena itu, kopi memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 

dan diharapkan pengembangannya. Indonesia merupakan produsen kopi terbesar 

keempat di dunia setelah Brazil dan Vietnam dan Colombia (ICO, 2020). 

 Menurut jenisnya, biji kopi di Indonesia dibagi menjadi 3 yaitu kopi 

arabika, robusta, dan liberika. Dari total luas perkebunan kopi di seluruh 

Indonesia 1.245.358 Ha, sekitar 98% perkebunan kopi dikelola oleh perkebunan 

rakyat dan 2% sisanya dikelola oleh perkebunan besar (Ditjenbun, 2019). 

Produksi kopi Indonesia masih didominasi jenis robusta sebesar 534.357 ton 

dengan luas areal 896.676 ha atau 72,11% dari total luas areal tanaman kopi di 

Indonesia dan sisanya jenis kopi Arabika dengan luas areal 346.765 ha 

(Ditjenbun, 2020). Kopi robusta mempunyai peranan penting bagi mayoritas 

perkebunan kopi Indonesia. Menurut Azmi dan Handriatni (2018), Kopi robusta 

merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai strategis dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi rakyat. Oleh karena itu untuk keberhasilan 

pengembangan tanaman kopi perlu pengadaan bahan tanam yang berkualitas. 

  Budidaya tanaman kopi dapat diperbanyak dengan dua cara, generatif dan 

vegetatif. Cara generatif menggunakan bahan perbanyakan dari biji. Sebagai 

bahan perbanyakan tanaman, benih yang digunakan yaitu benih yang bermutu. 

Salah satu indikator benih bermutu yaitu memiliki viabilitas dan vigor yang baik. 

Benih yang memiliki viabilitas dan vigor baik akan tumbuh menjadi tanaman 

normal, mampu bertahan dan berkecambah serta menghasilkan tanaman yang 

tumbuh baik dilapangan yang beragam dan luas. Menurut Najiyati dan Danarti 

(2006), untuk mencapai stadium serdadu (hipokotil tegak lurus) butuh waktu 4-6 

minggu, sementara untuk mencapai stadium kepelan (membukanya kotiledon) 

membutuhkan waktu 8-12 minggu. Menurut Lestari et al., (2016) lamanya 
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perkecambahan disebabkan oleh benih kopi mempunyai stuktur kulit biji yang 

keras, kulit benih yang keras dapat mengakibatkan terhambatnya proses masuknya 

air kedalam benih, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

embrio. Oleh sebab itu, diperlukan perlakuan khusus dalam meningkatkan 

perkecambahan semai kopi untuk menghasilkan bibit kopi yang unggul. Salah 

satunya dengan cara perendaman jamur Trichoderma viride. Menurut Sopiana et 

al., (2018) jamur Trichoderma viride mengandung hormon IAA (Indole Acetic 

Acid) yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Selain itu penggunaan 

jamur Trichoderma viride juga dapat mengefisiensi waktu dalam perkecambahan 

dan menghemat biaya pemeliharaan. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jamur Trichoderma berperan 

sebagai stimulator perkecambahan benih. Salah satu contoh perendaman benih 

aren yang dilakukan pada suhu 30°C yang direndam pada jamur Trichoderma 

harzianum selama 5 jam merupakan perlakuan terbaik (Gultom, 2020). 

Disamping itu (Sopiana et al., 2018) menemukan bahwa dosis jamur Trichoderma 

viride yang paling baik untuk pelumuran benih kopi Arabica yaitu dengan dosis 

200 gr. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti telah melakukan tentang Pengaruh 

Perendaman Benih Kopi Robusta (Coffea canephora) dalam Berbagai Dosis 

Jamur Trichoderma viride. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perendaman benih kopi robusta (Coffea canephora) 

dalam berbagai dosis jamur Trichoderma viride terhadap viabilitas dan 

vigor benih? 

2. Berapa dosis jamur Trichoderma viride terbaik untuk mempertahankan 

viabilitas dan vigor benih kopi robusta (Coffea canephora) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk: 

1. Melihat pengaruh perendaman benih kopi robusta (Coffea canephora) 

dalam berbagai dosis jamur Trichoderma viride terhadap viabilitas dan 

vigor benih. 
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2. Mendapatkan dosis terbaik dari perendaman benih dalam berbagai dosis 

jamur Trichoderma viride yang mampu mempertahankan viabilitas dan 

vigor  benih kopi robusta (Coffea canephora). 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil percobaan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan khususnya 

dalam perkecambahan benih dan bisa membantu petani dalam pemanfaatan jamur 

Trichoderma viride untuk perkecambahan benih kopi robusta, serta dapat menjadi 

sumber informasi bagi masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Kopi Robusta 

Kopi robusta merupakan tanaman perkebunan yang berasal dari Benua 

Afrika, tepatnya dari negara Ethiopia pada abad ke-9 yang memasukkan biji kopi 

untuk dikombinasikan dengan makanan pokok seperti daging dan ikan. Tanaman 

ini mulai dipopulerkan di dunia pada abad ke-17 di India. Kemudian , menyebar 

ke Benua Eropa oleh seorang berkebangsaan Belanda dan dilanjutkan ke negara 

lain termasuk ke wilayah jajahannya yaitu Indonesia (Panggabean, 2011). 

Kopi masuk kewilayah Indonesia pada tahun 1696 dibawa oleh Belanda 

dari Malabar, India ke Jawa dan ditanam di perkebunan Kedawung, Jakarta. 

Tetapi, pembudidayaan ini gagal dikarenakan terjadinya gempa dan banjir. Tahun, 

1699 Belanda kembali mendatangkan stek pohon kopi dari Malbar, kopi yang 

ditanam di Indonesia menghasilkan kualitas sangat baik hal ini diketahui dari 6 

sampel kopi yang diteliti di Amsterdam. Biji kopi yang dikembangkan di pulau 

Jawa kemudian dijadikan bibit untuk perkebunan di seluruh wilayah Indonesia. 

Ada beberapa jenis kopi yang tersebar di Indonesia antara lain : kopi arabika, 

robusta, dan liberika. Namun, yang terkenal di Indonesia yaitu kopi arabika dan 

robusta (Afriliana, 2018). 

Kopi robusta (Coffea canephora) berada di Indonesia pada tahun 1900, 

kopi ini tahan penyakit karat daun, dan memerlukan syarat tumbuh dan 

pemeliharaan yang ringan, sedangkan produksinya jauh lebih tinggi. Saat ini lebih 

dari 90% dari areal pertanaman kopi Indonesia terdiri atas kopi Robusta 

(Prastowo et al., 2010). Kopi Robusta mampu beradaptasi lebih baik dibanding 

kopi Arabika. Areal perkebunan kopi Robusta di Indonesia relatif luas karena 

dapat tumbuh baik pada daerah yang lebih rendah. Kopi Robusta memiliki 

karakteristik fisik biji agak bulat, lengkungan tebal dan garis tengah dari atas 

kebawah hampir rata (Rukmana, 2014). 

 Menurut Rizki et al., (2020) Klasifikasi tanaman kopi robusta adalah 

sebagai berikut:  
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Kingdom : Plantae 

Sub-Kingdom : Angiosspermae 

Kelas  : Dicotyldoneae 

Sub-Kelas : Sympetalae 

Ordo  : Rubiales 

Familli  : Rubiaceae 

Genus  : Coffea 

Sub-Genus : Eucoffea 

Species : Coffea canephora 

Kopi Robusta yang memiliki daun lebih lebar dan tebal. Warna daun kopi 

Arabika hijau gelap, sedangkan kopi Robusta hijau terang (Panggabean, 2011). 

Persyaratan iklim kopi Robusta adalah ketinggian tempat, yaitu 300-600m diatas 

permukaan laut. Curah hujan 1.500 – 3.000 mm/tahun. Bulan kering (curah hujan 

< 60 mm/bulan) 1 - 3 bulan. Suhu udara rata-rata 24 - 30°C. Pada umumnya kopi 

tidak menyukai sinar matahari langsung dalam jumlah banyak, tetapi 

menghendaki sinar matahari teratur. Angin berpengaruh besar terhadap jenis kopi 

yang bersifat self-steril. Hal ini untuk membantu penyerbukan yang berbeda klon. 

Tanaman kopi robusta menghendaki tanah yang gembur dan kaya bahan organik. 

Tingkat keasaman tanah (pH) yang ideal untuk tanaman ini 5,5 - 6,5 dan tanaman 

kopi tidak menghendaki tanah bersifat basa (Rahardjo, 2012). 

Kopi Robusta dapat hidup di tanah agak masam, yaitu pH 5,5 – 6,5. 

Menurut Indrawanto et al., (2010) Kopi jenis arabika, robusta, dan liberika 

merupakan jenis kopi yang terdapat di Indonesia. Akan tetapi, kopi yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia adalah kopi jenis arabika dan robusta. Curah hujan 

yang sesuai untuk tanaman kopi berkisar 1.500 sampai 2.500 mm/tahun dengan 

rata-rata bulan kering 3 bulan. Rata-rata suhu yang diperlukan untuk tanaman kopi 

berkisar 15 °C sampai 25 °C dengan kelas lahan SI atau SII.  

B. Perkecambahan Benih Kopi 

 Benih adalah simbol dari suatu pemulaan kehidupan di alam semesta dan 

yang paling penting adalah kegunaannya sebagai penyambung kehidupan 

tanaman. Benih juga memiliki pengertian sebagai biji tanaman yang digunakan 
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oleh manusia dengan tujuan penanaman atau budidaya (Sutopo, 2002). Menurut 

Sutopo (2012), proses perkecambahan benih terdiri dari beberapa tahap. Tahap 

pertama perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan air benih, 

melunaknya kulit benih dan penambahan air pada protoplasma sehingga menjadi 

encer. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzim serta naiknya 

tingkat respirasi benih yang mengakibatkan pembelahan sel dan penembusan kulit 

biji oleh radikel. Tahap ketiga merupakan tahap penguraian bahan-bahan seperti 

karbohidrat, protein, dan lemak menjadi bentuk yang melarut dan ditranslokasikan 

ke titik-titik tumbuh. Tahap keempat adalah asimilasi dari bahan-bahan yang telah 

diuraikan di daerah meristematik untuk menghasilkan energi bagi kegiatan 

pembentukan komponen dan pertumbuhan sel baru. Tahap kelima adalah 

pertumbuhan dari kecambah melalui proses pembelahan, pembesaran dan 

pembelahan sel-sel pada titik tumbuh. 

 Proses perkecambahan biji dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi dormansi benih, tingkat 

kemasakan benih, dan ukuran benih. Benih kopi merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki masa dormansi yang cukup lama. Menurut Najiyati dan Danarti 

(2009), untuk mencapai stadium serdadu (hipokotil tegak lurus) butuh waktu 4 - 6 

minggu, sementara untuk mencapai stadium kepelan (membukanya kotiledon) 

membutuhkan waktu 8 - 12 minggu. Perkecambahan ditentukan oleh kualitas 

benih (viabilitas dan vigor), perlakuan awal (pematahan dormansi) dan kondisi 

perkecambahan seperti air, suhu, media, cahaya dan bebas dari hama dan 

penyakit. 

1. Viabilitas Benih 

Mutu fisiologi menampilkan kemampuan daya hidup / viabilitas benih yang 

mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh benih (vigor) (Sutopo, 2010). 

Menurut Widajati et al., (2013), viabilitas benih adalah daya hidup benih atau 

kemampuan benih untuk tumbuh dan berproduksi normal pada kondisi yang 

optimum. Tinggi rendahnya viabilitas dapat diukur dengan daya berkecambah 

benih dan berat kering kecambah normal. Viabilitas benih tertinggi terjadi pada 

saat masak fisiologi. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi viabilitas benih 
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yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dapat mempengaruhi 

viabilitas benih yaitu kondisi lingkungan pada saat memproduksi benih, saat 

panen, pengolahan, penyimpanan, dan lingkungan tempat pengujian benih. 

Kondisi tersebut seperti kemasan benih, suhu, komposisi gas, dan kelembaban 

ruang simpan. Faktor internal yang dapat mempengaruhi viabilitas benih yaitu 

sifat genetik benih, kondisi kulit benih,dan kadar air benih. 

Benih dengan viabilitas tinggi akan menghasilkan bibit yang kuat dengan 

perkembangan akar yang cepat sehingga menghasilkan pertanaman yang sehat 

(Dermawan, 2007). Perkecambahan harus cepat dan pertumbuhan kuat, ini 

mencerminkan kekuatan tumbuh, yang dapat dinyatakan dengan laju 

perkecambahan. Secara individual benih akan menghasilkan tanaman yang tegar. 

Viabilitas benih tertinggi dicapai pada saat benih masak fisiologis, viabilitas dan 

vigor benih dipengaruhi oleh tingkat kematangan benih. Menurut Adnan et al., 

(2017), kematangan benih mempengaruhi daya kecambah dan kecepatan tumbuh. 

Benih yang dipanen saat buah masak fisiologis memiliki kualitas terbaik untuk 

dijadikan benih.  

2. Vigor Benih 

Vigor  merupakan  gabungan  antara  umur  benih,  ketahanan,  kekuatan,  

dan  kesehatan  benih  yang  diukur  melalui  kondisi  fisiologinya,  yaitu  

pengujian  stress  atau  melalui  analisis  biokimia (ISTA, 2007). Vigor benih 

adalah kemampuan benih untuk tumbuh normal dalam keadaan lapang sub 

optimum. Benih dengan vigoritas tinggi akan mampu berproduksi normal pada 

kondisi sub optimum dan di atas kondisi normal, memiliki kemampuan tumbuh 

serempak dan cepat. Pada hakikat vigor harus relevan dengan tingkat produksi 

artinya dari benih yang memiliki vigor yang tinggi akan dapat mencapai tingkat 

produksi yang tinggi juga (Sutopo, 2010). 

Menurut Sutopo (2010) vigor benih yang tinggi juga dicirikan dengan 

kriteria antar alain : (1) tahan disimpan lama, (2) tahan terhadap serangan 

penyakit, (3) cepat dan merata tumbuhnya, (4) mampu menghasilkan tanaman 

dewasa yang normal dan berproduksi pada lingkungan tumbuh yang suboptimal. 

Vigor benih dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kemasakan biji dan 
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lingkungan. Pada biji yang mencapai masak fisiologis, telah mencapai 

kesempurnaan fisiologis dalam perkembangannya untuk mendukung vigor. Biji 

yang belum masak dan biji yang lewat masak vigornya lebih rendah (Yudono, 

2012). 

C. Trichoderma viride 

Trichoderma sp. merupakan merupakan spesies jamur antagonis yang 

umum dijumpai di dalam tanah, khususnya dalam tanah organik dan sering 

digunakan di dalam pengendalian hayati, baik patogen tular tanah atau rizosfer 

maupun patogen filosfer, dengan konidia yang berwarna kehijauan (Soesanto et 

al., 2013). Jamur Trichoderma sp. sebagai agensia pengendali hayati memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan jenis fungisida kimia sintetik. Selain mampu 

mengendalikan jamur patogen dalam tanah, ternyata jamur Trichoderma sp. juga 

dapat mendorong adanya fase revitalisasi tanaman. Jamur Trichoderma ini 

memiliki berbagai jenis, salah satunya yaitu jamur Trichoderma viride. 

 Jamur Trichoderma viride adalah jamur penghuni tanah yang dapat 

diisolasi dari perakaran tanaman lapangan dan dapat ditemui di lahan pertanian 

dan perkebunan. Spesies Trichoderma viride disamping sebagai organisme 

pengurai, dapat juga berfungsi sebagai agens hayati dan stimulator pertumbuhan 

tanaman. Trichoderma viride dalam peranannya sebagai agen hayati bekerja 

berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya (Wahyuno et al., 2009). 

Menurut Neela, (2010) jamur Trichoderma viride masuk kedalam Kindom: Fungi, 

Divisi : Amastigomycota, Sub Divisi : Deuteromycotina, Kelas: Deuteromycetes, 

Ordo: Moniliales, Famili: Moniliaceae, Genus: Trichoderma, Spesies : 

Trichoderma viride. 

 Menurut Purwantisari (2009) bahwa Trichoderma viride merupakan jamur 

parasit yang dapat menyerang dan mengambil nutrisi dari jamur lain. Kemampuan 

dari Trichoderma viride ini adalah mampu memarasit jamur patogen tanaman dan 

bersifat antagonis, karena memiliki kemampuan untuk mematikan atau 

menghambat pertumbuhan jamur lain. Trichoderma viride merupakan organisme 

pengurai yang dapat berfungsi sebagai agensia hayati. Bersifat parasit karena 

dapat mematikan jamur lain yang tumbuh (Yudha et al., 2016). Trichoderma 
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viride juga dapat melindungi akar tanaman dari infeksi jamur karena memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan antibiotik dan enzim yang merombak dinding 

sel patogen (Sitepu et al., 2011). 

 Trichoderma viride mampu mengeluarkan antibiotik dari senyawa viridiol 

phytotoxin dimana antibiotik ini dapat menghambat perkembangan dari patogen.  

Trichoderma viride melakukan penetrasi secara langsung, serta jamur ini juga 

lebih cepat dalam mempergunakan O2, air dan nutrisi (Kinerley dan Mukherjee, 

2010). Selain itu, mekanisme yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas 

Trichoderma viride yaitu sebagai kompetitor baik ruang maupun nutrisi, dan 

sebagai mikoparasit sehingga mampu menekan aktivitas patogen tular tanah 

(Sundantha et al., 2011). Strain tertentu dari Trichoderma viride adalah 

mengkolonisasi permukaan akar dan menetrasi epidermis serta kemudian melepas 

berbagai senyawa yang mengimbas (induce) respon pertahanan (resistant) secara 

lokal atau sistemik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur ini antara lain: 

nutrisi yang meliputi asam-asam organik, lipid, protein, asam-asam amino, 

polipeptida, amonia, nitrat, gula dan polisakarida. Fungsi nutrisi untuk membantu 

sumber energi, bahan pembentuk sel dan aseptor elektron untuk menghasilkan 

energi (Nasution et al., 2017).  Menurut Sopiana et al., (2018) Jamur Trichoderma 

viride mampu menghasilkan hormon pertumbuhan yaitu hormon IAA (Indole 

Acetic Acid). Hanafiah (2005)  menyatakan bahwa pengaruh  pada pertumbuhan 

tanaman adalah dalam peninggian batang, sehingga pertumbuhan tinggi hipokotil 

meningkat karena adanya hormon IAA. 

 

 



 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

 Percobaan ini telah dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih,  

Jurusan Budidaya Perkebunan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Kampus 

III Dharmasraya. Waktu pelaksanaannya selama 3 bulan dimulai dari bulan 

Oktober 2022 sampai dengan bulan Januari 2023. Jadwal kegiatan penelitian 

selengkapnya disajikan pada Lampiran 1. 

B. Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan adalah pasir, tanah, kertas merang, aquades 

(sebagai pengencer),  isolat murni jamur Trichoderma viride, media beras ,HVS, 

label, kantong plastik dan benih kopi robusta yang berasal dari perkebunan kopi 

rakyat Jorong Sungai Lambai Barat, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

C. Peralatan Penelitian 

 Peralatan yang digunakan dalam percobaan ini adalah gelas ukur, oven, 

beaker glass sebagai wadah perendaman benih, desikator, dandang, panci, api 

bunsen, timbangan analitik, alat tulis, penggaris, pinset, bak kecambah, hands 

prayer, kamera, dan sarung tangan. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Penyediaan Benih Kopi 

 Benih kopi robusta yang digunakan dalam percobaan penelitian ini diambil 

dari perkebunan kopi rakyat Jorong Sungai Lambai Barat, Kecamatan Sangir, 

Kabupaten Solok Selatan. Buah kopi yang dipilih berasal dari lahan perkebunan 

kopi yang sama, kemudian di pilih benih yang masak fisiologis. 

 Buah kopi robusta yang telah diekstraksi dengan cara diperam di dalam 

karung selama 6 hari, kemudian benih kopi di bersihkan dari daging buah 

(mesokarp). Kemudian benih dicuci hingga bersih dan untuk menghilangkan  

lendir yang masih melekat pada kulit benih, benih digosokkan menggunakan abu. 

Kemudian dibersihkan lebih lanjut dengan air mengalir. Benih yang telah bersih 
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dikeringanginkan selama satu malam. Benih yang akan digunakan diseleksi 

terlebih dahulu dengan kriteria: ukuran benih relatif sama, benih dalam keadaan 

sehat (tidak cacat, serta bebas dari patogen). Setiap satuan percobaan diperlukan 

20 benih. Benih yang digunakan pada media tanah dan kertas masing masing 

menggunakan 480 benih. Pengujian kadar air benih digunakan 120 benih. 

Kebutuhan benih untuk pengujian kadar air pada benih kopi 5 per perlakuan 

(ISTA, 2018). Total benih yang digunakan adalah 1.080 benih. 

2. Persiapan Media Perkecambahan 

Media perkecambahan yang digunakan adalah kertas dan tanah + pasir. 

Media kertas yang digunakan yaitu kertas merang, media ini digunakan untuk 

pengamatan uji patah dormansi. Kertas yang digunakan 3 lembar pada setiap 

satuan percobaan dengan dua lembar sebagai alas dan satu lembar sebagai 

penutup, sehingga jumlah kertas merang yang digunakan adalah 72 lembar. Kertas 

merang tersebut dilembabkan dengan cara menyemprotkan air menggunakan 

handsprayer.  

Untuk media tanah + pasir dengan perbandingan 1:1 digunakan untuk 

pengamatan daya kecambah benih, potensi tumbuh maksimum, perkecambahan 

hitungan pertama, indeks vigor, panjang hipokotil dan pecah kotiledon. sebelum 

digunakan media tanah + pasir diayak terlebih dahulu dengan ayakan 20 mesh, 

lalu disterilkan terpisah dengan cara disangrai lebih kurang selama 30 menit. 

Dengan itu diharapkan tidak ada lagi patogen di dalamnya.  

4. Pelaksanaan Perlakuan Perendaman Benih dengan Jamur Trichoderma 

viride 

Perlakuan perendaman benih dilakukan dengan cara benih direndam 

kedalam jamur Trichoderma viride yang telah diencerkan menggunakan aquades 

selama 5 jam dengan dosis 50 g, 100 g, 150 g, 200 g, dan 250 g. Kemudian Benih 

yang telah diberi perlakuan selanjutnya ditanam pada media perkecambahan yang 

telah disiapkan. 
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5. Penanaman Benih 

Benih yang telah diberi perlakuan selanjutnya ditanam pada media 

perkecambahan yang telah disiapkan. Benih disusun rapi pada baki dengan 5 

benih searah lebar baki dan 4 benih searah panjang baki, dengan posisi biji kopi 

ditelungkupkan. Daerah penempatan percobaan dalam rancangan acak lengkap   

(RAL) selengkapnya disajikan pada Lampiran 2. 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore menggunakan hand 

sprayer .  

7. Pengamatan 

a. Perhitungan Kadar Air (%) 

Pengamatan kadar air benih dilakukan bertujuan untuk mengetahui kadar 

air awal benih yang akan mempengaruhi viabilitas benih. Pengamatan ini 

dilakukan dengan cara yang pertama cawan yang akan digunakan terlebih dahulu 

dibersihkan, kemudian dipanaskan didalam oven selama 15 menit dan selanjutnya 

cawan didinginan dalam desikator selama 15 menit kemudian ditimbang berat 

kering cawan tersebut. Selanjutnya 120 benih diletakan pada cawan tersebut dan 

ditimbang beratnya sehinga diperoleh berat basah benih (BB). Kemudian, cawan 

berisi benih dimasukkan kedalam oven pada suhu 105ºC selama 1 X 24 jam, 

Kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang untuk 

mendapatkan bobot kering dari benih. Penetapan kadar air benih dapat dihitung 

berdasarkan rumus: 

 

Keterangan : 

KA : Kadar air benih 

M1 : Berat cawan  

M2 : Berat cawan + benih sebelum oven 

M3 : Berat cawan + benih setelah oven 



13 

 

 

b. Uji Patah Dormansi (hari)  

Pengujian ini dilakukan dengan cara menghitung lama waktu (hari) yang 

dibutuhkan benih untuk mencapai patah dormansi sebanyak ≥ 50% persatuan 

percobaan. Kriteria benih kopi yang patah dormansi adalah munculnya radikula 

pada kulit benih dengan panjang 2-3 mm. Pengamatan ini dilakukan setiap hari 

mulai dari hari pertama setelah penanaman sampai didapatkan jumlah benih patah 

dormansi ≥ 50% persatuan percobaan. 

c. Uji  Daya Berkecambah Benih 

 Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan benih untuk 

dapat tumbuh secara normal pada lingkungan yang optimum (viabilitas benih). 

Pengamatan uji daya berkecambah meliputi kecambah normal, kecambah 

abnormal, benih mati. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah benih 

yang berkecambah pada minggu ke 3 setelah tanam. Kriteria kecambah 

selengkapnya disajikan pada Lampiran 3. 

 Menurut Sutopo (2004), cara menghitung persentase daya kecambah 

menggunakan rumus: 

 

 

 

d. Potensi Tumbuh Maksimum 

 Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) menggambarkan informasi 

kemungkinan kemampuan benih untuk tumbuh. Pengamatan dilakukan mulai dari 

hari pertama setelah benih ditanam sampai hari ke 30 setelah benih ditanam, 

kriteria kecambah yang diamati yaitu keseluruhan kecambah yang tumbuh 

(kecambah normal + kecambah abnormal). Potensi Tumbuh Maksimum dapat 

dihitung dengan rumus: 
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e. Perkecambahan Hitung Pertama (%) 

Nilai perkecambahan hitung pertama dilakukan terhadap jumlah 

kecambah normal pada hitungan pertama (first count) (ISTA, 2010). Dilakukan 

pada hari ke-21 setelah benih dikecambahkan. Uji hitung pertama dapat dihitung 

dengan rumus : 

 

 

f. Indeks Vigor (IV) (%) 

 Pengamatan indeks vigor bertujuan untuk mengetahui kecepatan tumbuh 

benih. Indeks vigor dihitung menggunakan rumus: 

 

 

 

g. Panjang Hipokotil (cm)  

Pengukuran di mulai dari bagian bawah kotiledon sampai pangkal akar 

dengan menggunakan penggris. Pengamatan ini dilakukan setelah biji kopi 

berkecambah pada umur 80 Hari Setelah Semai (HSS). 

h. Pecahnya Kotiledon (hari) 

Pecahnya kotiledon diamati dengan menghitung jumlah waktu (hari) mulai 

dari benih ditanam sampai 50% dari seluruh benih telah pecah kotiledonnya. 

Ditandai dengan mulai membukanya daun lembaga. 
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E. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan yang disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan. Perlakuan yang diberikan 

adalah perendaman benih kopi robusta dalam jamur Trichoderma viride dengan 

berbagai variasi dosis perendaman, perendaman dilakukan masing-masing selama 

5 jam. 

Masing masing perlakuan yang diterapkan yaitu: 

Perendaman dengan aquades     = P0  

Dosis 50 g + aquades 200 ml     = P1 

Dosis  100 g + aquades 200 ml  = P2 

Dosis 150 g + aquades 200 ml   = P3  

Dosis 200 g + aquades 200 ml   = P4  

Dosis  250 g + aquades 200 ml  = P5  

 Percobaan dilakukan dengan 6 perlakuan dan masing-masing perlakuan 

terdiri dari 4 ulangan, sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Data pengamatan 

dianalisis dengan sidik ragam dan apabila hasil F hitung perlakuan >F tabel maka 

dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada 

taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kadar Air  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap kadar air benih kopi robusta 

(Lampiran 4). Hasil rata-rata kadar air benih kopi robusta dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel  1.  Kadar Air Benih Kopi Robusta Setelah Perendaman Benih Dengan 

Berbagai Dosis Jamur Trichoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Kadar Air 

0 25,00  c 

50  27,00 bc 

100 28,00  b 

150   28,00  ab 

200   28,00  ab 

250 30,00  a 

KK = 5,02 %  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang sama terhadap persentase 

kadar air benih kopi robusta pada dosis 150, 200, dan 250 g, tetapi berbeda nyata 

dengan dosis 0, 50 dan 100 g. Kadar air benih merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan perkecambahan benih. Kadar air awal benih kopi 

robusta sebelum diberi perlakuan adalah 25,00% sedangkan setelah diberi 

perlakuan perendaman jamur T.viride persentase kadar air benih meningkat .  

Terjadinya peningkatan kadar air kopi robusta dikarenakan proses 

perendaman benih kopi robusta dengan jamur T.viride terjadi imbibisi sehingga 

air masuk kedalam benih kopi. Masuknya air kedalam benih kopi robusta dapat 

mengaktifkan enzim enzim yang dibutuhkan dalam proses perkecambahan. 

Menurut Kinerley dan Mukherjee (2010) Trichoderma viride dapat melakukan 

penetrasi secara langsung, serta jamur ini juga lebih cepat dalam mempergunakan 
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O2, air dan nutrisi. Hal ini juga didukung oleh laporan Franciele dos Santos 

(2016), bahwa kelembaban yang tinggi mengakibatkan meningkatnya aktivitas 

metabolisme dalam embrio. 

B. Patah Dormansi (hari)  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap lama patah dormansi benih kopi 

robusta  (Lampiran 4). Hasil rata-rata patah dormansi benih kopi robusta dapat 

dilihat  pada Tabel 2. 

Tabel 2. Waktu Yang Dibutuhkan Benih Kopi Robusta Untuk Patah Dormansi 

50% Dengan Berbagai Dosis Perendaman Jamur Trichoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Patah Dormansi (hari) 

0 26,00  b 

50   22,00  ab 

100   25,00  ab 

150 21,00  a 

200 21,00  a 

250 21,00  a 

KK = 10,20 %  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang sama terhadap lama patah 

dormansi benih kopi robusta pada dosis 50, 100, 150,200 dan 250 g, tetapi 

berbeda nyata dengan dosis 0 g. Biji kopi termasuk biji yang memiliki masa 

dormansi lama. Menurut Putra et al., (2011) perkecambahan benih kopi didataran 

rendah yang bersuhu 30-35 0C memerlukan waktu 3-4 minggu. Kulit biji yang 

keras mengakibatkan air dan udara yang dibutuhkan dalam proses perkecambahan 

tidak dapat masuk sehingga untuk berkecambah membutuhkan waktu yang lama 

(Lestari et al., 2016). Namun hal tersebut telah dapat diatasi dengan perlakuan 

perendaman benih kopi dalam T.viride.  
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Tujuan dari perendaman benih kopi dalam jamur T.viride yaitu supaya 

spora jamur T.viride yang menempel dan dapat masuk kedalam kulit benih kopi 

yang dapat merombak kulit benih, sehingga terjadinya perobekan pada kulit benih, 

maka proses imbibisi dapat berlangsung yang menyebabkan benih dapat 

berkecambah dengan cepat.  Sejalan dengan pendapat Ali et al., (2014) salah satu 

Trichoderma yang memiliki stimulator perkecambahan biji yang paling aktif 

adalah  T.viride.  

C.  Daya Berkecambah Benih 

1.  Benih Berkecambah Normal 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap persentase kecambah normal 

benih kopi robusta (Lampiran 4). Hasil rata-rata kecambah normal benih kopi 

robusta dapat dilihat  pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Kecambah Normal Benih Kopi Robusta  Pada Perendaman 

Benih Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Kecambah Normal 

0 58,00 b 

50   71,00 ab 

100 74,00 a 

150 75,00 a 

200 83,00 a 

250 84,00 a 

KK = 13,91 %  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang sama terhadap persentase 

kecambah normal benih kopi robusta pada dosis 50, 100, 150,200 dan 250 g, 

tetapi berbeda nyata dengan dosis 0 g. Persentasi kecambah normal terendah yaitu 

pada perlakuan tanpa menggunakan T.viride tetapi menggunakan aquades. Hal ini 

disebabkan perlakuan perendaman benih pada jamur T.viride dapat meningkatkan 
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persentase kecambah normal dan melindungi benih dari serangan pantogen. 

Sejalan dengan hasil penelitian Saputri et al., (2015) yang menyatakan bahwa 

jamur Trichoderma yang diaplikasikan menyebabkan daya infeksi dari pantogen 

pada benih kedelai semakin kecil sehingga tanaman masih bisa tumbuh dengan 

normal. 

Nilai daya berkecambah yang diperoleh di dalam penelitian ini 

menandakan bahwa secara umum sudah sesuai target di dalam program 

perbenihan. Sejalan dengan pendapat Sudrajat (2017) menyatakan bahwa benih 

rekalsitran memiliki syarat mutu fisiologis yaitu daya berkecambah antara 60-

100%. Mutu fisiologis merupakan pendukung aktivitas perkecambahan benih 

yang didalamnya terdapat aktivitas enzim, respirasi benih dan reaksi-reaksi 

biokimia. Menurut Sutopo (2004) kriteria untuk kecambah normal yaitu memiliki 

sistem perakaran yang baik, pertumbuhan plumula yang sempurna (berwarna 

hijau) dan perkembangan hipokotil sempurna, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur Kecambah Benih Normal 

Keterangan : 1) daun sejati, 2) epikotil, 3) hipokotil, 4) akar primer, 5) akar 

sekunder. 

2. Kecambah Abnormal 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap kecambah abnormal benih kopi 

robusta (Lampiran 4). Hasil rata-rata kecambah abnormal benih kopi robusta  

dapat dilihat   pada Tabel 4. 

1 

2 

3 

4 

5 
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Tabel 4.  Persentase Kecambah Abnormal Benih Kopi Robusta  Pada Perendaman     

Benih Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Kecambah Abnormal 

0 24,00   b 

50   14,00   ab 

100 10,00   a 

150 11,00   a 

200  9,00    a 

250  6,00    a 

KK =  21,63%  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang sama terhadap persentase 

kecambah abnormal benih kopi robusta pada dosis 50, 100, 150,200 dan 250 g, 

tetapi berbeda nyata dengan dosis 0 g. Persentase kecambah abnormal tertinggi 

terdapat pada perlakuan tanpa perendaman jamur T.viride. Hal ini disebabkan 

perlakuan perendaman dengan jamur T.viride dapat menghambat perkecambahan 

benih abnormal. Sejalan dengan penelitian Sopiana et al., (2018) bahwa spora 

jamur yang menempel pada benih akan melindungi dari pantogen atau 

mikroorganisme yang dapat merusak pertumbuhan pada benih. 

Menurut Sutopo (2004) kriteria kecambah abnormal yaitu Kecambah 

rusak, tanpa  kotiledon, embrio pecah, dan akar primer pendek, 2). Kecambah 

cacat perkembangannya lemah atau kurang seimbang dari bagian yang penting, 

kecambah kerdil, 3). Dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Struktur Kecambah Abnormal 

Keterangan : 1) kotiledon, 2) hipokotil, 3) akar primer, 4) akar sekunder 

1 

2 

3 

4 
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3. Kecambah Mati 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh tidak nyata terhadap kecambah mati benih kopi 

robusta (Lampiran 4).  Hasil rata-rata kecambah mati benih kopi robusta  dapat 

dilihat  pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persentase Kecambah Mati Benih Kopi Robusta  Pada Perendaman 

Benih Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma Viride (g) Kecambah Mati 

0 19,00  

50  15,00 

100 17,00  

150 14,00 

200 9,00  

250 10,00 

KK = 21,84%  

Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride mempengaruhi persentase benih mati kopi robusta tetapi 

tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata setiap perlakuan. Hal ini diduga 

benih kopi robusta dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Beberapa faktor yang 

menyebabkan benih mati yaitu media tanam yang terlalu lembab. Sejalan dengan 

pendapat Rompah (2013), yang menyatakan bahwa media pengecambahan yang 

terlalu lembab dapat menyebabkan penyerapan air yang banyak sehingga 

menyebabkan benih menjadi busuk. Selain itu kondisi yang lembab juga dapat 

memicu serangan patogen, baik oleh bakteri maupun jamur. 

Menurut Sutopo (2004) kriteria benih mati yaitu benih lunak, berubah 

warna, berjamur dan tidak menunjukkan pertumbuhan. Berdasarkan kriteria 

tersebut benih mati yang ditemukan pada penelitian ini adalah benih lunak dan 

tidak menunjukkan sedikit pun pertumbuhan, dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Benih Mati 

Keterangan : 1) benih yang tidak ada menunjukkan pertumbuhan, 2) benih lunak 

D.  Potensi Tumbuh Maksimum (%) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh tidak nyata terhadap potensi tumbuh maksimum 

benih kopi robusta (Lampiran 4). Hasil rata-rata potensi tumbuh maksimum benih 

kopi robusta  dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Persentase Potensi Tumbuh Maksimum Benih Kopi Robusta Pada 

Perendaman Benih Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Potensi Tumbuh Maksimum (%) 

0 81,00  

50 85,00 

100 83,00  

150 86,00 

200 91,00  

250 90,00 

KK = 8,35 %  

Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride mempengaruhi persentase potensi tumbuh maksimum 

benih kopi robusta tetapi tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Potensi 

tumbuh maksimum berarti benih yang dapat tumbuh baik secara normal maupun 

abnormal pada batas tertentu. Sutopo (2004) menyatakan bahwa potensi tumbuh 

maksimum merupakan salah satu parameter viabilitas benih. Meskipun benih kopi 

robusta menunjukkan peningkatan hasil pada daya kecambah normal dan 

1 2 
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kecambah abnormal, namun dalam potensi tumbuh maksimum kecambah benih 

kopi robusta belum mampu menunjukkan perbedaan secara signifikan. Hal ini 

dikarenakan perlakuan T.viride belum mampu meningkatkan potensi tumbuh 

maksimum benih, karena dipengaruhi oleh faktor media perbanyakan jamur 

T.viride yang menggunakan media beras. Sejalan dengan hasil penelitian Reni et 

al (2018) yang menyatakan bahwa media beras sebagai media perbanyakan jamur 

T.viride belum memenuhi nutrisi yang maksimum untuk perkembangan spora 

jamut Trichoderma sp. sehingga pengaplikasian Trichoderma sp. pada benih 

oyong belum bekerja secara maksimal dalam proses pelukaan kulit benih dan 

enzim selulase yang dihasilkan oleh Trichoderma sp.  belum bekerja dalam proses 

perombakan selulosa yang terkandung dalam kulit benih oyong. 

E. Perkecambahan Hitungan Pertama (%) 

 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai 

dosis jamur Trichoderma viride berpengaruh tidak nyata terhadap Perkecambahan 

hitungan pertama benih kopi robusta (Lampiran 4) dan hasil data telah 

ditransformasi menggunakan tranformasi logaritma (Lampiran 5). Hasil rata-rata 

perkecambahan hitungan pertama benih kopi robusta  dapat dilihat seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel  7. Persentase Perkecambahan Hitungan Pertama Benih Kopi Robusta  Pada 

Perendaman Benih Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Perkecambahan Hitungan Pertama (%) 

0 4,00  

50 5,00 

100 6,00  

150 8,00 

200 10,00  

250 9,00 

KK = 50,76 %  

Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride mempengaruhi persentase perkecambahan hitungan 

pertama benih kopi robusta tetapi tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata. 
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Perkecambahan hitungan pertama merupakan salah satu parameter vigor benih 

yang dapat mencerminkan tingkat keserempakan berkecambah benih kopi 

robusta. Benih yang mempunyai vigor tinggi akan tumbuh normal dilapangan 

meskipun kondisi lapangan sub optimal. Menurut Yudono (2012) terdapat 

berbagai macam faktor yang mempengaruhi vigor benih yaitu adalah sifat genetik, 

faktor lingkungan, dan tingkat kemasakan biji. Meskipun benih kopi robusta 

menunjukkan peningkatan hasil pada daya kecambah normal, namun dalam 

keserempakan berkecambah benih kopi robusta belum mampu menunjukkan 

perbedaan secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, Andayani (2021) menyatakan bahwa perlakuan Trichoderma 

berpengaruh tidak nyata terhadap keserempakan tumbuh benih sorgum. 

F. Indeks Vigor (IV) (%) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

jamur Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap Indeks vigor benih kopi 

robusta (Lampiran 4).  Hasil rata-rata indeks vigor benih kopi robusta  dapat 

dilihat  pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Indeks Vigor  Benih Kopi Robusta  Pada Perendaman Benih 

Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Indeks Vigor (%) 

0                          0,34  b  

50 0,43 ab 

100                          0,46  a  

150 0,46  ab 

200                          0,52  a  

250                          0,54  a 

KK = 11,86 %  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang sama terhadap indeks vigor 

benih kopi robusta pada dosis 50, 100, 150,200 dan 250 g, tetapi berbeda nyata 

dengan dosis 0 g. Hal ini menunjukkan bahwa perendaman benih dengan jamur 
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T.viride mempengaruhi kecepatan indeks vigor  karna pemberian jamur T.viride 

dapat berfungsi sebagai agens hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman, 

sehingga dapat meningkatkan proses perkecambahan dan perkembangan jaringan.  

Proses perkecambahan dapat meningkat dikarenakan tahap awal 

perkecambahan biji yaitu adanya penyerapan jamur T.viride kedalam biji, dimana 

jamur T.viride berfungsi agens hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman. 

Sejalan dengan pendapat Ali et al., (2014) salah satu Trichoderma yang memiliki 

stimulator perkecambahan biji yang paling aktif adalah  T.viride.  Hal tersebut 

merupakan suatu keuntungan bagi kecambah dalam meningkatkan 

kemampuannya untuk lebih merekatkan diri ke tanah, menyerap air, serta nutrisi 

dari lingkungan sehingga tanaman tersebut akan tumbuh lebih baik.  

G. Panjang  Hipokotil (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap panjang hipokotil benih kopi 

robusta (Lampiran 4). Hasil rata-rata panjang hipokotil benih kopi robusta  dapat 

dilihat  pada Tabel 9. 

Tabel 9. Panjang Hipokotil Benih Kopi Robusta  Pada Perendaman Benih Dengan 

Berbagai Dosis Jamur Tricoderma viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Panjang Hipokotil (cm) 

0 6,14 b 

50   7,56 ab 

100   7,92 ab  

150 8,71 a 

200 9,57 a  

250 9,18 a  

KK = 18,33 %  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang sama terhadap indeks vigor 

benih kopi robusta pada dosis 50, 100, 150, 200 dan 250 g, tetapi berbeda nyata 

dengan dosis 0 g. Panjang hipokotil benih kopi robusta terendah pada perendaman 



26 

 

 

tanpa menggunakan dosis jamur T.viride tetapi menggunakan aquades yaitu 6,14 

cm. Hal ini menunjukkan bahwa perendaman benih dengan jamur T.viride 

mempengaruhi pertumbuhan panjang hipokotil benih kopi robusta. Menurut 

Sopiana et al., (2018) jamur T.viride mengandung hormon IAA. Sejalan dengan 

pendapat Hanafiah (2005) yang menyatakan bahwa pengaruh hormon IAA pada 

pertumbuhan tanaman adalah dalam peninggian batang, sehingga pertumbuhan 

tinggi hipokotil meningkat karena adanya hormon IAA. 

H. Pecahnya Kotiledon (hari) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman dengan berbagai dosis 

Trichoderma viride berpengaruh nyata terhadap lama waktu pecahnya kotiledon 

benih kopi robusta (Lampiran 4).  Hasil rata-rata lama waktu pecah kotiledon 

benih kopi robusta  dapat dilihat seperti yang ditampilkan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Waktu yang Dibutuhkan  Benih Kopi Robusta Untuk Pecah Kotiledon  

Pada Perendaman Benih Dengan Berbagai Dosis Jamur Tricoderma 

viride 

Jamur Trichoderma viride (g) Pecahnya kotiledon 

0 84,00  b 

50 81,00  b 

100 80,00  b 

150 78,00  b 

200 78,00  b 

250 60,00  a 

KK =10,00 %  

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil yang berbeda adalah berbeda nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman benih 

dengan jamur T.viride  memberikan pengaruh yang berbeda terhadap lama waktu 

pecahnya kotiledon benih kopi robusta pada dosis 0, 50, 100, 150, dan 200 g. 

Dosis terbaik jamur T.viride  untuk mencapai stadium kepelan (membukanya 

kotiledon) adalah perlakuan dengan dosis 250 g dengan lama waktu yang 60 hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis jamur T.viride yang diberikan 

maka waktu pecah kotiledon benih kopi robusta semakin cepat. Sejalan dengan 
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penelitian Sopiana et al., (2018) bahwa besarnya dosis jamur T.viride yang 

digunakan, sehingga banyaknya kandungan spora yang menyelimuti benih, 

dengan banyaknya spora tersebut maka dapat memudahkan jamur dalam proses 

perobekan pada kotiledon, sehingga dapat menyebabkan membukanya kotiledon 

dengan cepat yang akan menjadi calon daun. Dengan terbukanya kotiledon 

menandakan bahwa benih tersebut sudah memasuki stadium kepelan. 

Berdasarkan hasil dari parameter pengamatan perlakuan perendaman benih 

dalam jamur Trichoderma viride dengan dosis 50, 100, 150, 200, dan 250 g 

menunjukkan pengaruh yang sama untuk mempertahankan viabilitas dan vigor 

benih kopi robusta. Oleh karena itu dosis 50 g lebih efektif dan efisien untuk 

penggunaan jamur Trichoderma viride. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perendaman 

jamur Trichoderma viride terhadap viabilitas dan vigor benih kopi robusta, maka 

dapat disimpulkan  bahwa:  

1. Perendaman benih dalam jamur Trichoderma viride  berpengaruh terhadap 

viabilitas dan vigor benih kopi robusta. Perendaman benih dalam jamur 

Trichoderma viride mampu meningkatkan kadar air benih, kecambah normal, 

indeks vigor, panjang hipokotil, mempercepat patah dormansi dan lama 

waktu pecah kotiledon benih kopi robusta. 

2. Penggunaan dosis 50 g merupakan dosis terbaik untuk mempertahankan 

viabilitas dan vigor benih kopi robusta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

penggunaan perendaman benih kopi robusta dalam jamur Trichoderma viride 

dengan dosis 50 g untuk mempertahankan viabilitas dan vigor benih dan 

mengamati persentase benih dorman kopi robusta dengan perlakuan perendaman 

jamur Trichoderma viride. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal  kegiatan penelitian (September 2022 – Februari 2023) 

No Kegiatan 

Minggu-ke 

September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyediaan benih kopi robusta 
                                        

2. Penyediaan  Trichoderma viride 
                                        

3. 
Pelaksanaan perlakuan pelumuran benih 

dan penanaman                                         

4. Pemeliharaan 
                                

  

        

5. Pengamatan 
                                

  

        

6. Pengolahan Data  
                                        

7. Penulisan Skripsi                
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Lampiran 2. Daerah penempatan percobaan dalam rancangan acak lengkap   

(RAL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P : Perlakuan 

U : Ulangan  (1, 2, 3, 4) 

P0 : perendaman dengan aquades  

P1 : 50 g jamur Trichoderma viride/200 ml aquades 

P2 : 100 g jamur Trichoderma viride/200 ml aquades 

P3 : 150 g jamur Trichoderma viride/200 ml aquades 

P4 : 200 g jamur Trichoderma viride/200 ml aquades 

P5 : 250 g jamur Trichoderma viride/200 ml aquades 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

P0U1 P5U4 P1U1 P5U2 

 

P4U3 P2U1 

P5U3 

 

P1U2 P2U2 P4U1 

 

P3U4 P1U3 

 

P2U3 

 

P1U4 

 

P5U1 P3U1 

 

P0U4 P0U2 

 

P3U2 

 

P2U4 P3U3 P0U3 P4U2 

 

P4U4 
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Lampiran 3. Persiapan Biakan Jamur Trichoderma viride 

1. Disiapkan 1 kg beras kemudian dicuci dengan air bersih dan ditiriskan. 

Kemudian air dipanaskan di dalam panci sampai mendidih, setelah mendidih 

atur nyala api (sedang). 

2. Beras dimasukkan ke dalam panci selama 5 menit, kemudian airnya dibuang 

dan ditiriskan sampai dingin.  

3. Beras dimasukkan kedalam kantong plastik sebanyak 50 g atau 2 sendok 

makan lalu dilipat . 

4. Kemudian air dipanaskan di dalam dandang sampai mendidih lalu beras 

yang sudah dibungkus dengan plastik tadi dimasukkan ke dalam dandang 

(dikukus) selama 3 jam dan didinginkan.  

5. Isolat murni jamur Trichoderma viride diinokulasikan dengan cara isolat 

jamur Trichoderma viride diambil menggunakan kawat yang telah 

dipanaskan di atas api bunsen. 

6. Kemudian masukkan kedalam media beras tadi lalu ujung plastik ditutup 

dengan stapler dengan posisi vertikal terhadap dasar kantong, dan disusun 

pada rak-rak. Setelah  4  minggu jamur Trichoderma viride sudah bisa 

diaplikasikan. 
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Lampiran 4. Kriteria Kecambah 

No Jenis Kecambah Ciri – Ciri Kecambah 

1. Kecambah Normal Memiliki perkembangan sistem perakaran yang 

baik 

Pertumbuhan plumula yang sempurna (berwarna 

hijau) 

Perkembangan hipokotil sempurna 

2. Kecambah Abnormal Kecambah rusak (tanpa kotiledon, embrio pecah) 

Kecambah cacat (hipokotil, epikotil, dan 

kotiledon membengkok) 

Akar primer pendek 

Keleoptil yang pecah tidak mempunyai daun dan 

kecambah kerdil 

3. Kecambah Mati Benih lunak 

Berubah warna 

Berjamur dan tidak menunjukkan  pertumbuhan 

Sumber : Sutopo, 2004 
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Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam 

A. Kadar Air  

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 60,54 12,10 6,18 * 2,77 

Galat 18 35,26 1,95    

Total 23 95,80     

KK =  5,02%       

 

B. Patah Dormansi 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 89,87 17,97 3,45 * 2,77 

Galat 18 93,75 5,20    

Total 23 183,62     

KK = 10,20 %       

          

C. Benih Berkecambah Normal 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 1792,70 358,54 3,39 * 2,77 

Galat 18 1906,25 105,90    

Total 23 3698,95     

KK = 13,91%       

Keterangan: 

tn = Berpengaruh tidak nyata 

*  = Berpengaruh nyata 
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D. Benih Berkecambah Abnormal 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 0,78 0,15 3,27 * 2,77 

Galat 18 0,85 0,04    

Total 23 1,64     

KK =  21,63 %       

        

E. Benih Berkecambah Mati 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 0,28 0,05 1,00 tn 2,77 

Galat 18 1,01 0,05    

Total 23 1,29     

KK = 21,84%       

                                 

F. Potensi Tumbuh Maksimum (%) 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 317,70 63,54 1,22 tn 2,77 

Galat 18 931,25 51,73    

Total 23 1248,95     

KK = 8,35%       

Keterangan: 

tn = Berpengaruh tidak nyata 

*  = Berpengaruh nyata 
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G. Perkecambahan Hitung Pertama (%) 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 6,58 1,31 0,85 tn 2,77 

Galat 18 27,60 1,53    

Total 23 34,18     

KK= 50,76 %       

Hasil data ini telah ditransformasi menggunakan tranformasi logaritma. 

 

H. Indeks Vigor (IV) (%) 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 0,08 0,016 5,63 * 2,77 

Galat 18 0,05 0,002    

Total 23 0,13     

KK =11,86 %       

                     

I. Panjang  Hipokotil (cm) 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 31,28 6,25 2,79 * 2,77 

Galat 18 40,44 2,24    

Total 23 71,72     

KK =18,33%       

  Keterangan: 

tn = Berpengaruh tidak nyata 

*  = Berpengaruh nyata 
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J. Pecahnya Kotiledon (hari) 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F-hitung  F-tabel 5% 

Perlakuan 5 1470,33 294,06 4,97 * 2,77 

Galat 18 1065,50 59,19    

Total 23 2535,83     

KK= 10,00%       

Keterangan: 

*  = Berpengaruh nyata 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

Kopi yang sudah dikupas kulitnya 

 

Pelumuran biji menggunakan abu 

gosok 

 

Biji kopi dibersihkan dengan air dan 

biji yang mengapung dibuang 

 

 Kemudian biji kopi dikering anginkan 

 

Pemberian Perlakuan perendaman 

menggunakan jamur Trichoderma 

viride 

 

Penanaman biji kopi 

 

Benih kopi yang diberi perlakuan 

perendaman jamur Trichoderma viride 

50 gr 

 

 

Benih kopi tanpa perlakuan 

 

 


